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Abstract 
 

This study aims to examine the influence of Online Shop Effectiveness and Ease of 

Online Shopping on the shopping experience of students in Yogyakarta. In an 

increasingly digital era, students, as a group heavily reliant on technology, are opting for 

e-commerce platforms to fulfill their shopping needs. This research uses a quantitative 

approach with a sample of 105 students living in Yogyakarta. Data were collected 

through questionnaires, which were tested using validity, reliability, normality, and 

hypothesis testing. The results show a significant influence of Online Shop 

Effectiveness and Ease of Online Shopping on students' satisfaction and convenience 

in online shopping, with a significance value of 0.00. These findings indicate that factors 

such as ease of navigation, fast delivery, and flexible payment methods contribute 

significantly to a positive shopping experience for students. The implications of this 

research provide insights for e-commerce platform managers to improve their services 

to meet the growing demand of the student market. This study also contributes to the 

e-ISSN : 2809-4093 
p-ISSN : 2809-4484 

 
Terindeks: Sinta 5, Copernicus, 

Dimensions, Scilit,  Lens, Semantic 
Scholar, Garuda, Google, Base, etc. 

https://ejournal.yasin-alsys.org/arzusin
https://doi.org/10.58578/arzusin.v4i6.4450


Muhammad Rizqi Pratama, Intan Nur Khotimah, Rona Huriya Taqya 

 ARZUSIN: Jurnal Manajemen dan Pendidikan Dasar 1302 

development of the Technology Acceptance Model (TAM) theory in the context of e-

commerce in Indonesia.  

Keywords: Online Shop Effectiveness, Ease of Online Shopping, Shopping 

Experience 

 

Abstrak: Penelitian ini bertujuan untuk menguji pengaruh Efektivitas Online Shop dan Kemudahan 
Belanja Online terhadap pengalaman berbelanja mahasiswa di Yogyakarta. Dalam era digital yang 
semakin berkembang, mahasiswa sebagai kelompok yang sangat bergantung pada teknologi, semakin 
memilih platform e-commerce untuk memenuhi kebutuhan belanja mereka. Penelitian ini 
menggunakan pendekatan kuantitatif dengan sampel 105 mahasiswa yang tinggal di Yogyakarta. Data 
dikumpulkan melalui kuesioner yang diuji menggunakan uji validitas, reliabilitas, uji normalitas, dan 
uji hipotesis. Hasil penelitian menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara Efektivitas 
Online Shop dan Kemudahan Belanja Online terhadap kepuasan dan kenyamanan berbelanja 
mahasiswa, dengan nilai signifikansi sebesar 0,00. Temuan ini mengindikasikan bahwa faktor-faktor 
seperti kemudahan navigasi, pengiriman yang cepat, dan metode pembayaran yang fleksibel 
berkontribusi besar terhadap pengalaman positif mahasiswa dalam berbelanja daring. Implikasi 
penelitian ini memberikan wawasan bagi pengelola platform e-commerce untuk meningkatkan 
kualitas layanan mereka guna memenuhi kebutuhan pasar mahasiswa yang semakin berkembang. 
Penelitian ini juga memberikan kontribusi bagi pengembangan teori Technology Acceptance Model 
(TAM) dalam konteks e-commerce di Indonesia. 

Kata Kunci: Efektivitas Online Shop, Kemudahan Belanja Online, Pengalaman Belanja 

 

 

PENDAHULUAN 

Perkembangan teknologi informasi dan komunikasi telah membawa perubahan 

signifikan dalam berbagai aspek kehidupan manusia, termasuk dalam cara berbelanja. Dalam 

satu dekade terakhir, kemunculan platform e-commerce atau online shop telah menjadi salah 

satu inovasi utama yang merevolusi perilaku konsumen di seluruh dunia (A. W. Putri et al., 

2022). Dengan menawarkan akses yang mudah, fleksibilitas waktu dan tempat, serta berbagai 

fitur yang mempermudah proses pembelian, online shop kini menjadi alternatif utama bagi 

konsumen, khususnya generasi muda yang akrab dengan teknologi digital (Ayu et al., 2023). 

Di Indonesia, fenomena ini juga terlihat jelas, terutama di kota-kota besar dan daerah dengan 

populasi mahasiswa yang tinggi, seperti Yogyakarta. 

Sebagai salah satu kota pelajar terbesar di Indonesia, Yogyakarta memiliki lebih dari 

400.000 mahasiswa yang tersebar di berbagai perguruan tinggi (Fadhilah & Abadi, 2023). 

Kelompok ini menjadi salah satu segmen konsumen yang dinamis dan memiliki kebutuhan 

beragam, mulai dari kebutuhan pokok hingga produk-produk sekunder seperti perangkat 

elektronik, buku, dan pakaian. Berdasarkan laporan Badan Pusat Statistik (BPS) pada tahun 

2023, lebih dari 65% mahasiswa di Yogyakarta aktif menggunakan platform e-commerce 
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untuk memenuhi kebutuhan sehari-hari. Hal ini didukung oleh ketersediaan akses internet 

yang semakin luas, peningkatan adopsi metode pembayaran digital, serta promosi yang agresif 

dari berbagai platform online shop. 

Namun, fenomena meningkatnya popularitas online shop tidak selalu berbanding 

lurus dengan pengalaman positif konsumen (A. Putri et al., 2021). Beberapa penelitian dan 

laporan media mengungkapkan bahwa masih terdapat berbagai kendala yang dihadapi oleh 

pengguna dalam berbelanja secara daring. Keluhan yang sering muncul antara lain adalah 

keterlambatan pengiriman barang, kesalahan dalam pengemasan, ketidaksesuaian kualitas 

produk dengan deskripsi, hingga risiko penipuan (Sri Wahyuni & Istiana, 2022). Dalam 

konteks mahasiswa, yang cenderung memiliki keterbatasan waktu dan anggaran, kendala-

kendala ini dapat menjadi hambatan serius yang mengurangi manfaat dari belanja daring 

(Aditya et al., 2020). Oleh karena itu, penting untuk memahami sejauh mana online shop 

efektif dalam memenuhi kebutuhan mahasiswa di Yogyakarta, baik dari segi kemudahan, 

efisiensi, maupun kepuasan mereka sebagai konsumen. 

Penelitian terkait efektivitas online shop telah banyak dilakukan sebelumnya. 

Misalnya, Asja et al (2021)meneliti perilaku belanja daring di kalangan generasi milenial di 

Jakarta dan menemukan bahwa faktor kepercayaan, kemudahan akses, dan kenyamanan 

transaksi menjadi aspek utama yang memengaruhi kepuasan konsumen. Sementara itu, studi 

oleh Misi et al. (2023) menyatakan bahwa kecepatan pengiriman, kejelasan informasi produk, 

dan pelayanan purna jual merupakan faktor penting yang menentukan pengalaman berbelanja 

secara daring. Meski memberikan wawasan yang berharga, penelitian-penelitian ini umumnya 

berfokus pada konsumen secara umum tanpa memperhatikan kebutuhan spesifik dari 

kelompok mahasiswa, yang memiliki pola konsumsi dan preferensi yang berbeda. 

Novelty dari penelitian ini terletak pada fokusnya untuk mengeksplorasi efektivitas 

online shop secara spesifik di kalangan mahasiswa di Yogyakarta, sebuah segmen pasar yang 

dinamis dan belum banyak dikaji secara mendalam. Penelitian ini tidak hanya berupaya untuk 

mengidentifikasi kelebihan dan kekurangan online shop dari perspektif mahasiswa, tetapi 

juga menggali faktor-faktor yang memengaruhi tingkat kemudahan dan kepuasan mereka 

dalam berbelanja daring. Dengan demikian, penelitian ini diharapkan dapat memberikan 

wawasan baru yang relevan baik secara akademis maupun praktis, khususnya bagi pelaku 

industri e-commerce yang ingin meningkatkan layanan mereka untuk segmen mahasiswa. 
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Data pendukung juga menunjukkan bahwa potensi pasar e-commerce di Yogyakarta 

sangat besar. Laporan Bank Indonesia (2023) mencatat bahwa nilai transaksi e-commerce di 

wilayah ini tumbuh sebesar 45% dalam satu tahun terakhir, mengindikasikan bahwa 

penggunaan platform daring semakin menjadi pilihan utama konsumen. Namun, tingginya 

angka transaksi tidak selalu mencerminkan tingkat kepuasan atau kemudahan yang dirasakan 

oleh konsumen. Dalam konteks mahasiswa, masih diperlukan kajian lebih lanjut untuk 

memahami bagaimana online shop dapat berkontribusi secara efektif dalam mempermudah 

proses belanja mereka (Aprila et al., 2023). 

Berdasarkan latar belakang tersebut, penelitian ini bertujuan untuk menganalisis 

efektivitas online shop dalam mempermudah proses belanja mahasiswa di Yogyakarta. 

Penelitian ini juga bertujuan untuk mengidentifikasi faktor-faktor yang memengaruhi 

pengalaman belanja daring mahasiswa, termasuk aspek kemudahan akses, kecepatan 

pengiriman, kepercayaan terhadap platform, serta kualitas produk yang diterima. Selain itu, 

penelitian ini diharapkan dapat memberikan kontribusi akademis terkait hubungan antara 

perkembangan e-commerce dengan kebutuhan spesifik mahasiswa, serta rekomendasi 

strategis bagi pengembangan layanan online shop yang lebih adaptif dan inklusif. 

 

METODE 

Penelitian ini menggunakan pendekatan kuantitatif dengan metode survei untuk 

mengeksplorasi efektivitas online shop dalam mempermudah belanja mahasiswa di 

Yogyakarta. Pendekatan ini dipilih karena mampu memberikan gambaran terukur dan 

objektif mengenai persepsi, pengalaman, serta tingkat kepuasan mahasiswa terhadap 

platform online shop (Syahza, 2021). Populasi dalam penelitian ini adalah mahasiswa aktif di 

Yogyakarta yang pernah menggunakan platform online shop untuk berbelanja dalam enam 

bulan terakhir. Sampel penelitian ini ditentukan dengan teknik purposive sampling dengan 

kriteria utama: mahasiswa aktif, memiliki pengalaman belanja daring minimal satu kali dalam 

enam bulan terakhir, dan bersedia mengisi kuesioner penelitian secara lengkap. Sampel yang 

diambil terdiri dari 105 responden yang berasal dari berbagai perguruan tinggi di Yogyakarta, 

untuk memastikan keragaman responden. Penelitian ini dilaksanakan selama bulan 

November - Desember 2024. 

Data primer dikumpulkan melalui kuesioner daring yang dirancang dengan skala 

Likert 1 - 5. Data yang terkumpul dianalisis menggunakan teknik statistik deskriptif dan 
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inferensial dengan perangkat lunak SPSS. Analisis deskriptif digunakan untuk 

mengidentifikasi distribusi frekuensi dan rata-rata variabel utama, sementara analisis 

inferensial menggunakan uji regresi linear berganda untuk menguji hubungan antara 

kemudahan penggunaan dan efektivitas transaksi terhadap kepuasan mahasiswa (Sugiyono, 

2014). Validitas instrumen diuji dengan construct validity menggunakan analisis faktor 

eksploratori (EFA), sedangkan reliabilitas diuji dengan Cronbach's Alpha, di mana nilai di 

atas 0,7 dianggap reliabel (Ghozali, 2016). 

Penelitian ini memiliki beberapa batasan, seperti fokus hanya pada mahasiswa di 

Yogyakarta, sehingga hasilnya tidak dapat digeneralisasi untuk kelompok lain atau wilayah 

berbeda. Selain itu, penggunaan kuesioner daring dapat membatasi partisipasi responden 

yang memiliki keterbatasan akses internet. Meskipun demikian, penelitian ini diharapkan 

dapat memberikan pemahaman yang mendalam mengenai efektivitas online shop dalam 

memenuhi kebutuhan mahasiswa di Yogyakarta sekaligus memberikan rekomendasi praktis 

bagi pengembangan layanan e-commerce yang lebih inklusif. 

 

HASIL 

Berdasarkan penyebaran kuesioner yang telah dilakukan, terdapat 105 respoden yang 

berpartisipasi dalam penelitian ini, sehingga selanjutnya perlu dilakukan untuk validitas dan 

reliatbilitas. Pengujian ini berfungsi untuk mengetahui keabsahan sebuah kuesioner penelitian 

agar dapat digunakan sebagai instrumen penelitian. 

Tabel 1. Uji Validitas 

Variable Sig
. 

N of 
Items 

Probabili
ty 

Pearson 
Correlation 

Conclusi
on 

Efektivitas Online Shop 0,0
0 

16 0,05 0,756 Valid 

Kemudahan Belanja 
Online 

0,0
0 

16 0,05 0,748 Valid 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Hasil uji validitas untuk variabel Efektivitas Online Shop dan Kemudahan Belanja 

Online menunjukkan bahwa kedua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini valid. 

Untuk variabel Efektivitas Online Shop, jumlah item yang diuji adalah 16, dengan nilai 

signifikansi (Sig.) sebesar 0,00, yang menunjukkan bahwa hasil uji validitas sangat signifikan 
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karena lebih kecil dari 0,05. Nilai korelasi Pearson untuk variabel ini adalah 0,756, yang 

mengindikasikan adanya hubungan yang kuat antara item-item dalam instrumen dan variabel 

yang diukur. Begitu pula dengan variabel Kemudahan Belanja Online, yang juga terdiri dari 

16 item dengan nilai signifikansi 0,00 dan nilai korelasi Pearson sebesar 0,748. Hasil ini 

menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan untuk mengukur variabel tersebut juga valid, 

dengan korelasi yang cukup kuat. Secara keseluruhan, baik variabel Efektivitas Online Shop 

maupun Kemudahan Belanja Online memiliki tingkat validitas yang tinggi, yang berarti 

instrumen yang digunakan dapat diandalkan untuk mengukur kedua variabel tersebut dalam 

penelitian ini. 

Tabel 2. Uji Reliabilitas 

Variable Cronbach's Alpha N of Item Conclusion 

Efektivitas Online Shop 0,908 16 Reliable 

Kemudahan Belanja Online 0,921 16 Reliable 

Sumber: Data Diolah, 2024 

Hasil uji reliabilitas untuk variabel Efektivitas Online Shop dan Kemudahan Belanja 

Online menunjukkan bahwa kedua instrumen yang digunakan dalam penelitian ini reliabel. 

Untuk variabel Efektivitas Online Shop, nilai Cronbach's Alpha yang diperoleh adalah 0,908, 

yang menunjukkan bahwa instrumen tersebut sangat reliabel karena nilai Cronbach's Alpha 

lebih besar dari 0,7, yang merupakan ambang batas untuk dianggap reliabel. Begitu juga 

dengan variabel Kemudahan Belanja Online, yang memiliki nilai Cronbach's Alpha sebesar 

0,921, yang juga menunjukkan tingkat reliabilitas yang sangat baik. Kedua variabel ini terdiri 

dari 16 item, dan hasil uji reliabilitas menunjukkan bahwa instrumen yang digunakan dalam 

penelitian ini dapat diandalkan untuk mengukur kedua variabel tersebut secara konsisten. 

Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa kedua variabel yang diuji, yaitu Efektivitas 

Online Shop dan Kemudahan Belanja Online, memiliki tingkat reliabilitas yang tinggi. 

Tabel 3. Uji Normalitas 

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

 
Unstandardize

d Residual 

N 105 

Normal Parametersa,b Mean .0000000 
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Std. 
Deviation 

4.98748783 

Most Extreme 
Differences 

Absolute .079 

Positive .079 

Negative -.069 

Test Statistic .079 

Asymp. Sig. (2-tailed) .099c 

    Sumber: Data Diolah, 2024 

Hasil uji normalitas menggunakan One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test 

menunjukkan bahwa data berdistribusi normal. Berdasarkan hasil uji, nilai Asymp. Sig. (2-

tailed) sebesar 0,099 lebih besar dari 0,05, yang berarti tidak ada alasan untuk menolak 

hipotesis nol bahwa data berdistribusi normal. Selain itu, nilai statistik uji sebesar 0,079 

menunjukkan perbedaan paling ekstrem yang tidak signifikan, yang mengindikasikan bahwa 

residual tidak berbeda secara signifikan dari distribusi normal. Dengan demikian, dapat 

disimpulkan bahwa data yang digunakan dalam penelitian ini memenuhi asumsi normalitas. 

Tabel 4. Uji Hipotesis (t) 

 

            Sumber: Data Diolah, 2024 

Hasil uji hipotesis menunjukkan nilai signifikansi (p-value) sebesar 0,00, yang jauh 

lebih kecil dari batas signifikansi yang biasa digunakan, yaitu 0,05. Hal ini mengindikasikan 

bahwa temuan dalam penelitian ini sangat signifikan secara statistik. Dengan nilai signifikansi 

yang sangat rendah, dapat disimpulkan bahwa hubungan antara variabel yang diuji dalam 

penelitian ini memang ada dan tidak terjadi secara kebetulan. Ini berarti bahwa hasil penelitian 

menunjukkan pengaruh yang kuat dan konsisten, mendukung keberadaan efek yang diuji 

dalam konteks penelitian ini. 
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PEMBAHASAN 

Hasil uji hipotesis dalam penelitian ini menunjukkan nilai signifikansi (p-value) 

sebesar 0,00, yang sangat jauh lebih kecil dari batas signifikansi yang umum digunakan, yaitu 

0,05. Nilai ini menunjukkan adanya pengaruh yang sangat signifikan antara variabel 

Efektivitas Online Shop dan Kemudahan Belanja Online terhadap tingkat kepuasan dan 

kenyamanan berbelanja mahasiswa di Yogyakarta. Dengan kata lain, hasil penelitian ini 

memberikan bukti yang kuat bahwa kemudahan dalam menggunakan online shop secara 

langsung mempengaruhi pengalaman berbelanja mahasiswa, baik dalam hal kemudahan 

akses, kenyamanan transaksi, maupun kepuasan setelah berbelanja. Pengaruh ini tidak hanya 

terlihat pada aspek kemudahan penggunaan platform, tetapi juga pada efektivitas transaksi 

yang memungkinkan mahasiswa melakukan belanja dengan lebih efisien (Ariqah et al., 2023). 

Dengan nilai signifikansi yang sangat rendah, dapat dipastikan bahwa hubungan yang 

ditemukan tidak terjadi secara kebetulan, melainkan mencerminkan suatu fenomena yang 

kuat dan konsisten dalam konteks penelitian ini. 

Temuan ini sangat relevan dengan tren digitalisasi yang berkembang pesat di kalangan 

generasi muda, terutama mahasiswa yang sangat bergantung pada teknologi untuk 

mendukung aktivitas sehari-hari, termasuk dalam hal berbelanja (Saputri et al., 2022). 

Mahasiswa, yang biasanya memiliki jadwal padat dan keterbatasan waktu untuk berbelanja 

secara konvensional, semakin bergantung pada platform online shop yang memungkinkan 

mereka untuk mengakses berbagai produk dengan cepat, mudah, dan aman (Andriani, 2023). 

Pengaruh signifikan yang ditemukan dalam penelitian ini mencerminkan kenyataan bahwa 

online shop tidak hanya menawarkan kemudahan, tetapi juga mengubah cara mahasiswa 

berbelanja. Platform e-commerce yang menyediakan fitur-fitur seperti pengiriman cepat, 

pilihan pembayaran yang beragam, dan kemudahan dalam mencari produk dengan harga 

yang lebih kompetitif, memberikan kontribusi besar dalam meningkatkan pengalaman 

belanja mahasiswa. Oleh karena itu, tidak mengherankan jika hasil penelitian ini 

menunjukkan pengaruh positif yang signifikan terhadap kepuasan mahasiswa dalam 

berbelanja daring. 

Awdes et al. (2022), Hasil penelitian ini dapat dijelaskan melalui teori Technology 

Acceptance Model (TAM), yang mengemukakan bahwa penerimaan terhadap teknologi 

dipengaruhi oleh dua faktor utama: kemudahan penggunaan (perceived ease of use) dan 

kegunaan yang dirasakan (perceived usefulness). Dalam konteks online shopping, mahasiswa 
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cenderung lebih memilih platform yang mudah digunakan dan memberikan nilai tambah 

dalam hal efisiensi serta kenyamanan transaksi. Berdasarkan temuan penelitian ini, 

kemudahan akses dan transaksi yang efisien menjadi faktor utama yang mendorong tingkat 

kepuasan mahasiswa dalam berbelanja secara daring (Tenggino & Mauritsius, 2022). Hal ini 

sejalan dengan teori TAM, yang menyatakan bahwa semakin mudah suatu teknologi diakses 

dan semakin banyak manfaat yang dirasakan, semakin besar kemungkinan pengguna akan 

menerima dan terus menggunakan teknologi tersebut (Rizkyla et al., 2024). Selain itu, 

penelitian ini juga mengindikasikan bahwa mahasiswa semakin merasa nyaman dan puas 

berbelanja di online shop yang memungkinkan mereka menghemat waktu, energi, dan biaya 

yang sangat penting dalam kehidupan mahasiswa yang serba dinamis. 

Implikasi dari temuan penelitian ini sangat penting bagi pengembangan lebih lanjut 

platform e-commerce, terutama dalam merancang fitur-fitur yang sesuai dengan kebutuhan 

mahasiswa (Rahmadani et al., 2023). Mengingat bahwa mahasiswa merupakan segmen pasar 

yang sangat bergantung pada teknologi dan lebih memilih kepraktisan dalam berbagai aspek 

kehidupan, termasuk berbelanja, hasil penelitian ini memberikan insight yang sangat berharga 

bagi penyedia layanan online shop. Pengalaman pengguna yang baik, kemudahan transaksi, 

dan pengiriman yang efisien adalah elemen-elemen penting yang harus diperhatikan untuk 

meningkatkan kepuasan konsumen. Bagi pengelola platform e-commerce, hasil ini 

mengindikasikan pentingnya fokus pada peningkatan user interface (UI) dan user experience 

(UX) untuk memudahkan mahasiswa dalam menggunakan aplikasi belanja daring. Selain itu, 

untuk mempertahankan loyalitas pelanggan di kalangan mahasiswa, penyedia layanan e-

commerce harus terus berinovasi dalam menyediakan berbagai opsi pembayaran yang 

fleksibel, menawarkan program diskon, serta memastikan pengiriman yang cepat dan aman. 

Hasil penelitian ini juga relevan dengan berbagai kebijakan dan regulasi yang 

berkaitan dengan pengembangan sektor e-commerce di Indonesia. Dalam beberapa tahun 

terakhir, pemerintah Indonesia telah mendorong pengembangan e-commerce melalui 

berbagai regulasi, seperti Undang-Undang Perlindungan Konsumen dan aturan mengenai 

transaksi digital yang aman. Penelitian ini menekankan pentingnya kemudahan dan efektivitas 

dalam penggunaan platform online shop, yang sejalan dengan kebijakan pemerintah yang 

berfokus pada peningkatan kualitas layanan e-commerce yang aman, cepat, dan efisien. 

Dalam konteks ini, penelitian ini memberikan masukan penting bagi penyedia layanan e-

commerce untuk memastikan bahwa platform yang mereka tawarkan memenuhi standar 

keamanan dan kenyamanan yang ditetapkan oleh peraturan yang berlaku. Selain itu, temuan 
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penelitian ini menggarisbawahi kebutuhan untuk meningkatkan literasi digital di kalangan 

konsumen, terutama mahasiswa, agar mereka dapat memanfaatkan berbagai fitur yang ada 

dalam online shop dengan lebih optimal. 

Hasil penelitian ini sejalan dengan temuan-temuan dari penelitian terdahulu yang juga 

mengkaji pengaruh online shopping terhadap perilaku konsumen, khususnya di kalangan 

mahasiswa. Penelitian yang dilakukan oleh Sanchez et al. (2023) dan Chelvarayan et al. (2021) 

menemukan bahwa kemudahan navigasi dan proses transaksi yang efisien menjadi faktor 

utama dalam mendorong keputusan pembelian secara daring. Namun, penelitian ini 

menawarkan kontribusi tambahan dengan menggali lebih dalam bagaimana faktor-faktor 

tersebut berpengaruh terhadap mahasiswa di Yogyakarta, yang memiliki karakteristik lokal 

dan preferensi berbelanja yang mungkin berbeda dibandingkan dengan studi yang dilakukan 

di wilayah lain. Selain itu, penelitian ini memperlihatkan bahwa selain kemudahan 

penggunaan, faktor efektivitas transaksi dan pengiriman yang cepat juga memiliki pengaruh 

yang signifikan, yang sejalan dengan penelitian sebelumnya namun dengan fokus yang lebih 

mendalam pada segmen pasar mahasiswa. Dengan demikian, temuan penelitian ini tidak 

hanya mengonfirmasi hasil-hasil sebelumnya, tetapi juga memberikan wawasan baru 

mengenai pentingnya faktor-faktor tersebut dalam konteks mahasiswa di Yogyakarta. 

 

KESIMPULAN 

Penelitian ini berhasil menunjukkan bahwa terdapat pengaruh signifikan antara 

Efektivitas Online Shop dan Kemudahan Belanja Online terhadap pengalaman berbelanja 

mahasiswa di Yogyakarta. Hasil uji hipotesis yang menunjukkan nilai signifikansi sebesar 0,00 

membuktikan bahwa faktor-faktor kemudahan penggunaan dan efektivitas transaksi 

memiliki dampak yang kuat terhadap kepuasan mahasiswa dalam berbelanja daring. Dengan 

meningkatnya ketergantungan mahasiswa terhadap teknologi, temuan ini memberikan 

wawasan penting mengenai bagaimana online shop dapat mempengaruhi kebiasaan belanja 

mereka. Oleh karena itu, online shop yang menawarkan kemudahan penggunaan, pengiriman 

cepat, dan opsi pembayaran yang fleksibel dapat lebih efektif menarik konsumen dari 

kalangan mahasiswa. 

Meski penelitian ini memberikan temuan yang signifikan, ada beberapa keterbatasan 

yang perlu diperhatikan. Salah satu keterbatasan utama adalah fokus penelitian yang hanya 

pada mahasiswa di Yogyakarta, yang mungkin tidak sepenuhnya mewakili populasi 
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mahasiswa di Indonesia secara keseluruhan. Selain itu, sampel yang digunakan dalam 

penelitian ini terbatas pada 105 responden, yang dapat mempengaruhi generalisasi temuan. 

Faktor-faktor lain seperti jenis produk yang dibeli atau pengalaman berbelanja sebelumnya 

yang tidak tercakup dalam penelitian ini, juga dapat memengaruhi hasil. Oleh karena itu, 

penting untuk mempertimbangkan keterbatasan-keterbatasan ini dalam interpretasi hasil 

penelitian. 

Untuk penelitian selanjutnya, disarankan untuk memperluas cakupan sampel dengan 

melibatkan mahasiswa dari berbagai wilayah di Indonesia, guna mendapatkan gambaran yang 

lebih komprehensif tentang pengaruh online shopping terhadap pengalaman belanja 

mahasiswa. Selain itu, penelitian mendalam mengenai faktor-faktor lain yang mungkin 

mempengaruhi perilaku belanja mahasiswa, seperti jenis produk, preferensi merek, atau 

kebiasaan berbelanja daring sebelumnya, dapat memberikan wawasan tambahan. Penelitian 

yang lebih lanjut juga bisa mengeksplorasi aspek psikologis yang berhubungan dengan 

kepuasan konsumen dalam berbelanja daring, seperti faktor kepercayaan terhadap platform 

atau persepsi risiko dalam transaksi digital. Dengan demikian, penelitian di masa depan dapat 

memberikan rekomendasi yang lebih holistik bagi pengelola platform e-commerce dan pihak-

pihak terkait dalam meningkatkan pengalaman belanja online bagi mahasiswa. 
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